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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI TELUR CACING (Helminth) PADA
FESES KUCING DOMESTIK (Felis domesticus) PELIHARAAN DI
LINGKUNGAN PERUMAHAN AL-AZHAR BANJARBARU (Oleh: Yhoe
Alfianda; Pembimbing: Heri Budi Santoso; 2024; 41 halaman)

Kucing merupakan salah satu karnivora domestik yang paling umum
ditemui sehari-hari di seluruh Indonesia. Hewan ini dapat menjadi inang bagi
berbagai infeksi cacing, beberapa di antaranya berpotensi menjadi penyakit
zoonosis, artinya penularan dapat terjadi dari hewan ke manusia. Menurut
Kementerian Kesehatan Indonesia (Kemenkes) pada tahun 2017, prevalensi
helminthiasis di Indonesia sangat bervariasi, berkisar antara 2,5% hingga 62%.
Banyak faktor yang memengaruhi variasi ini, termasuk kondisi lingkungan dan
keberadaan parasit zoonosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menentukan prevalensi telur cacing endoparasit pada feses kucing peliharaan
domestik yang tinggal di kawasan perumahan Al-Azhar, Banjarbaru. Keberadaan
telur cacing dalam feses kucing mengindikasikan infeksi cacing usus pada kucing.
Sampel diambil dari kotak pasir tempat kucing buang air besar, masing-masing
dengan berat sekitar 3 gram. Sebanyak 26 sampel feses diperiksa. Metode
sedimentasi digunakan untuk mengolah sampel, memisahkan kotoran dari telur
cacing berdasarkan perbedaan densitas antara air dan telur. Setelah sedimentasi,
bahan yang terkonsentrasi diamati di bawah mikroskop menggunakan bilik
Whitlock untuk deteksi yang presisi. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi 0%
telur cacing pada seluruh 26 sampel feses kucing yang diuji. Hal ini
mengindikasikan bahwa kucing di lingkungan perumahan Al-Azhar kemungkinan
terawat dengan baik dan bebas dari infeksi cacing usus. Pemeliharaan kebersihan
yang baik serta pemberian obat cacing secara rutin mungkin berkontribusi terhadap
kondisi kesehatan yang positif ini. Pemantauan berkala dan tindakan pencegahan
tetap penting untuk menjaga kesehatan hewan dan mengurangi risiko zoonosis pada
manusia.

Kata kunci: Felis domesticus, endoparasit, zoonosis, telur cacing.



ABSTRACT

IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF WORM EGG (Helminth) IN
THE FECES OF DOMESTIC CATS (Felis domesticus) IN AL-AZHAR
REGENCY. BANJARBARU (By: Yhoe Alfianda; Advisor: Heri Budi
Santoso; 2024; 41 pages)

Cats are among the most common domesticated carnivores seen daily
throughout Indonesia. These animals can act as hosts for various worm infections,
some of which have the potential to become zoonotic diseases, meaning
transmission can occur from animals to humans. According to the Indonesian
Ministry of Health (Kemenkes) in 2017, prevalence of helminthiasis in Indonesia
varies widely, ranging from 2.5% to 62%. Many factors influence this variation,
including environmental conditions and the presence of zoonotic parasites. The
study aimed to identify and determine prevalence of endoparasite worm eggs in
feces of domestic pet cats living in the Al-Azhar residence area of Banjarbaru.
Presence of worm eggs in cat feces indicates intestinal helminth infection in cats.
Samples were collected from litter boxes where cats defecated, each weighing
approximately 3 grams. A total of 26 fecal samples were examined. Sedimentation
method was used to process samples, separating debris from helminth eggs based
on differences in density between water and eggs. After sedimentation,
concentrated material was observed under a microscope using a Whitlock chamber
for precise detection. Results showed 0% prevalence of helminth eggs in all 26 cat
fecal samples tested. This suggests cats in the Al-Azhar neighborhood are likely
well cared for and free from intestinal worm infections. Maintaining good hygiene
and regularly administering deworming medication may contribute to this positive
health status. Regular monitoring and preventive measures remain important to
ensure animal health and reduce zoonotic risk to humans.

Keywords: Felis domesticus, endoparasite, zoonosis, worm egg
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